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ABSTRAK

MUH AHLUS SUFFAH 105241100319 “Efektivitas Media Wall Chart Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas X.A MA Muhammadiyah Limbung
Dibimbing oleh Ibu Fatmawati dan Ustadz Abdillah. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yaitu : 1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas X.A mata pelajaran
bahasa Arab MA Muhammadiyah Limbung sebelum dan sesudah menggunakan media
wall chart. 2. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media wall chart terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab kelas X.A MA Muhammadiyah Limbung.
Penelitian ini dilaksanakan di MA Muhammadiyah Limbung dan berlangsung selama 2
bulan terhitung tanggal 24 Oktober 2023 sampai dengan tanggal 24 Desember. Fokus
penelitiannya adalah efektivitas media wall chart dalam meningkatkan hasil belajar bahasa
Arab siswa Kelas X.A MA Muhammadiyah Limbung. Sumber data yang digunakan adalah
sumber data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. langkah reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah pembelajaran bahasa arab dengan menggunakan
media wall chart dalam meningkatkan hasil belajar bahasa arab kelas X.A.
MA.Muhammadiyah Limbung 1.Setelah diterapkan metode ini siswa X.A MA
Muhammadiyah Limbung dengan mudah memahami, mengenal, membaca, menghafal
kosa kata dan bermain tebak gambar dengan menggunakan media wall chart. 2. Efektivitas
media wall chart dalam meningkatkan hasil belajar bahasa arab kelas X.A
MA.Muhammadiyah Limbung dianggap efektif karena telah menghasilkan siswa yang
memiliki akhlak yang baik serta melahirkan siswa yang mampu berfikir dan bersikap.



Abstract

MUH AHLUS SUFFAH 105241100319 "Effectiveness of Wall Chart Media in Improving
Arabic Language Learning Outcomes for Class X.A MA Muhammadiyah Limbung
Students Supervised by Mrs. Fatmawati and Ustadz Abdillah. This research uses
qualitative methods, namely: 1. To determine the learning outcomes of students in class
X.A in the Arabic language subject at MA Muhammadiyah Limbung before and after using
wall chart media. 2. To determine the effectiveness of using wall chart media on student
learning outcomes in Arabic language subjects for class X.A MA Muhammadiyah
Limbung.

This research was carried out at MA Muhammadiyah Limbung and lasted for 2 months
starting from 24 October 2023 to 24 December. The focus of the research is the
effectiveness of wall chart media in improving Arabic language learning outcomes for
Class X.A MA Muhammadiyah Limbung students. The data sources used are primary and
secondary data sources. Data collection methods in this research are observation,
interviews and documentation. data reduction steps, data presentation and conclusion
drawing.

The research results obtained were that Arabic language learning using wall chart media
improved Arabic language learning outcomes for class X.A. MA Muhammadiyah Limbung
1. After applying this method, X.A MA Muhammadiyah Limbung students easily
understand, recognize, read, memorize vocabulary and play guessing pictures using wall
chart media. 2. The effectiveness of wall chart media in improving Arabic language
learning outcomes for class.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Bahasa merupakan alat komunikasi yang wajib dikuasai oleh manusia dalam
menyampaikan sesuatu yang ingin disampaikan. Seseorang akan menyampaikan
maksud atau tujuan mereka kepada orang lain melalui bahasa. Maka dilihat dari
kedudukannya, bahasa adalah sesuatu yang harus dipelajari dan dipraktikan dalam
berinteraksi dengan orang lain. Dengan definisi lain, bahasa adalah alat yang
digunakan untuk mendeskripsikan ide, pikiran, atau tujuan melalui struktur
kalimat yang dapat dipahami oleh orang lain.?

Belajar Bahasa Arab (asing) berbeda dengan belajar bahasa ibu, oleh
karena itu prinsip dasar pengajarannya harus berbeda, baik menyangkut metode
(model pengajaran), materi maupun proses pelaksanaan pengajarannya. Bidang
keterampilan pada penguasaan bahasa Arab meliputi kemampuan menyimak
(mahaarah al - Istima’), kemampuan berbicara (mahaarah al-takallum),
kemampuan membaca (mahaarah al-gira’ah), dan kemampuan menulis
(mahaarah al-Kitaabah).

Setiap anak manusia pada dasarnya mempunyai kemampuan untuk
menguasai setiap bahasa, walaupun dalam kadar dan dorongan yang berbeda.
Adapun diantara perbedaan-perbedaan tersebut adalah tujuan-tujuan pengajaran

yang ingin dicapai, kemampuan dasar yang dimiliki, motivasi yang ada di dalam

! Acep Hermawan, Metodelogi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 4



diri dan minat serta ketekunannya mempelajari bahasa asing akan lebih sulit
difahami dari pada bahasa Ibu (bahasa sendiri), karena selain kosa kata yang jarang
digunakan, struktur kata dan kalimat pun memerlukan waktu khusus untuk dipelajari.

Pengajaran bahasa Asing dalam lembaga formal dan informal
memerlukan metode pengajaran yang tepat sesuai dengan tujuan umum
pengajaran bahasa itu sendiri. Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing
(luar bahasa pribumi) yang penyebarannya sudah banyak ditemukan di beberapa
daerah dan negara. Proses penyebaran bahasa Arab diberbagai Negara adalah
pengaruh dari perkembangan Agama lIslam yang mana sumber ajaran Agama
Islam (Al-Quran dan As-Sunah) menggunakan bahasa Arab.

Bahasa Arab mutlak diperlukan dalam mempelajari dan mendalami ilmu
pengetahuan Islam. Hal ini disebabkan buku- buku yang menjadi sumber agama
Islam terutama yang lebih luas dan lengkap pada umumnya masih ditulis dalam
bahasa Arab. Kitab suci umat Islam Al- Qur’an Al-Karim dan Hadis Nabawi
keduanya ditulis dalam bahasa Arab. Begitu juga dengan kitab-kitab yang ditulis
oleh para ulama Islam tentang berbagai cabang ilmu pengetahuan agama Islam
masih banyak yang ditulis dalam bahasa Arab.

Umat Islam di Indonesia mencurahkan perhatian yang besar pada bahasa
Arab. Hal tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa bahasa Arab adalah bahasa
agama dan bahasa persatuan umat Islam penjuru dunia. Dan di Indonesia bahasa
Arab dipelajari di sekolah- sekolah agama Islam sejak di tingkat dasar atau
Ibtidaiyah sampai ke Perguruan Tinggi, pada Madrasah Aliyah khususnya.

Tujuan khusus pengajaran bahasa Arab adalah agar siswa mampu



memahami bahasa, baik melalui pendengaran maupun tulisan (resptif) dan mampu
mengutarakan pikiran dan perasaannya, baik secara lisan maupun secara tulisan.
Dan tujuan umumnya adalah untuk memahami bahasa al-quran sebagai bahasa
wahyu ilahi yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. Penguasaan bahasa
dalam pengucapan kosakata atau muhadatsah di Madrasah Aliyah Aisyiyah Binjai
khususnya bahasa Arab, merupakan masalah pokok atau sentral yang harus
ditangani secara intensif agar siswa mampu mempelajari literatur-literatur yang
diwajibkan serta buku-buku ilmu pengetahuan lainnya.

Bahasa Arab yang seharusnya telah dapat digunakan oleh siswa ternyata
masih merupakan kesulitan utama yang harus mereka atasi. Kesulitan yang
dihadapi oleh siswa dalam mempelajari bahasa Arab dipengaruhi oleh minimnya
pengetahuan bahasa Arab di kalangan siswa itu sendiri, disebabkan kebanyakan
dari mereka berasal dari SMP atau sekolah umum yang belum mengenal bahasa
Arab sama sekali dan belum pernah mempelajarinya. Kemudian,media
pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran kurang variatif,
sehingga cara guru dalam menyajikan materi.

pembelajaran bahasa Arab masih monoton. Disamping itu, ada juga siswa
yang berasal dari Madrasah Tsanawiyah, namun tidak semua dari mereka mampu
mengucapkan kosakata (mufradath) bahasa Arab secara baik dan benar
disebabkan kurangnya minat dan motivasi yang ada dalam diri siswa untuk
penguasaan bahasa dalam mengucapkan kosakata atau muhadatsah yang terdapat
dalam buku pelajaran bahasa Arab.Berdasarkan latar belakang diatas, maka

peneliti melakukan penelitian dengan judul : “Efektivitas Media Wall Chart



Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas X.A MA
Muhammadiyah Limbung. Salah satu jenis tulisan yang perlu dipahami oleh
siswa adalah mencocokan bahasa Arab dengan artinya agar siswa lebih mudah
memahami dalam pembelajaran bahasa Arab.Mengatasi permasalahan tersebut
diperlukan suatu media pembelajaran yang efektif selama proses pembelajaran
berlangsung. Oleh sebab itu, peneliti membuat media wall chart sebagai bahan
untuk mengajar agar siswa tertarik dan lebih mudah memahami pelajaran bahasa
Arab dalam membuat kalimat dan mengartiakannya. Karena menurut peneliti
dengan dibuatnya media yang menarik dalam kegiatan belajar mengajar seperti
media wall chart dalam membuat kalimat dan mengartikan serta mencocokan
bahasa Arab tersebut akan lebih inovatif dan variatif. Penelitian ini dilakukan agar
siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran bahasa Arab dan mengartikan
serta mampu menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
pertimbangan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui keefektivitasan suatu
media yaitu media wall chart dalam pembelajaran bahasa Arab dan peneliti
melakukan penelitian yang berjudul “EFEKTIVITAS MEDIA WALL CHART
DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BAHASA ARAB SISWA

KELAS X.A MA MUHAMMADIYAH LIMBUNG"

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas

X.A MA Muhammadiyah limbung sebelum dan sesudah menggunakan media



wall chart?
2. Apakah penggunaan media wall chart efektif terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran bahasa Arab di kelas X.A MA Muhammadiyah limbung?

C. TUJUAN PENELITIAN
Suatu kegiatan tanpa ada permasalahan maka tidak ada tujuan yang akan
dicapai. Demikian pula dalam setiap penelitian yang dilakukan sudah tentu
mempunyai suatu tujuan. Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab di
kelas X.A MA Muhammadiyah limbung sebelum dan sesudah menggunakan
media wall chart.

2. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan media wall chart terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas X.A MA

Muhammadiyah limbung

D. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian keilmuan yang

memberikan bukti secara ilmiah tentang media wall chart terhadap pembelajaran
bahasa Arab. Selain itu, media wall chart dapat menjadi salah satu media pilihan
dalam pembelajaran membuat kalimat dan terjemahannya dalam bahasa Arab.

2. Manfaat Praktis



a. Bagi siswa
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana meningkatkan hasil hasil
belajar dan kemampuan dalam membuat dan mengartikan kalimat bahasa Arab
serta menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya khasanah media dalam
pembelajaran bahasa Arab dan dapat mengembangkan keterampilan guru
bahasa Arab khusunya dalam menerapkan pembelajaran bahasa Arab.

c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengalaman dan
pengetahuan dalam membuat media pembelajaran yang inovatif untuk
pembelajaran bahasa Arab, khususnya menulis kalimat dan mengartikan

kalimat bahasa Arab






BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

Penelitian yang dilakukan pada suatu masalah harus didukung dengan
teori-teori yang yang relevan. Hal ini berfungsi untuk menjelaskan pengertian-
pengertian variabel yang ada. Teori-teori yang dibutuhkan itu akan diperoleh
melalui pendidikan. Dengan adanya pendidikan dan ilmu pengetahuan kedudukan
manusia akan lebih tinggi. Kerangka teoretis merupakan wadah menerangkan
variabel atau pokok masalah yang terkandung di dalam penelitian. Kerangka
teoretis adalah teori-teori yang digunakan sebagai acuan agar penelitian diyakini
kebenarannya. Kerangka teoretis berisikan pengetahuan yang diperoleh dari
tulisan-tulisan dan dokumen yang ada hubungannya dengan pengalaman dan
merupakan landasan dari pemikiran. Landasan teoretis sangat diperlukan dalam
suatu penelitian untuk memberikan landasan yang kuat terhadap penelitian.

1. Efektivitas
a. Pengertian Efektivitas

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Efektivitas berasal dari kata
“efektif” berarti ada efeknya, manjur, mujarab, mapan.? Efektivitas berasal dari
bahasa Inggris yaitu “Effective” yang berarti berhasil, tepat atau manjur.
Efektivitas menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan, suatu usaha dikatakan
efektif jika usaha itu mencapai tujuannya secara ideal efektif jika usaha itu

mencapai tujuannya secara ideal efektivitas dapat dikatakan dengan ukuran-

2 Djaka, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini (Surakarta: Pustaka
Mandiri,2011),h.4



ukuran yang pasti, misalnya usaha X adalah 60% efektif dalam mencapai tujuan
Y. Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejaun mana sasaran atau tujuan
(kualitas, kuantitas dan waktu) telah dicapai. Efektivitas adalah penilaian yang
dibuat sehubungan dengan prestasi individu, kelompok organisasi.

Pencapaian prestasi yang diharapkan supaya lebih efektif hasil
penilaiannya.> Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
efektivitas ialah suatu keadaan dan ukuran sejauh mana manfaat dan tercapainya
tujuan yang telah tercapai.

b. Karakteristik efektivitas Pengajaran dapat ditinjau dari dua segi,

yaitu:

1) Efektivitas mengajar guru

Efektivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar yang direncanakan
dapat dilaksanakan dengan baik. Dengan sendirinya prinsip ini harus
memperhitungkan kemampuan guru, sehingga upaya peningkatan untuk dapat
menyelesaikan setiap program perlu mendapatkan perhatian.

2) Efektivitas belajar siswa

Efektivitas pembelajaran siswa dengan tujuan-tujuan pelajaran yang
diharapkan telah dicapai melalui kegiatan belajar mengajar yang ditempuh. Upaya
peningkatan umumnya dilakukan dengan memilih jenis metode (cara) dan alat
yang dipandang paling ampuh untuk digunakan dalam rangkah mencapai tujuan

yang diharapkan.* Dari pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa yang

3 Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leader Ship Menuju Sekolah

Efekti (Bandung: Bumi Aksara, 2005), h. 34.
4 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 17.



dimaksud dengan Efektivitas adalah segala sesuatu yang dikerjakan dengan tepat,
benar sehingga tujuan yang diinginkan dapat berhasil sesuai dengan yang
diharapkan, Efektivitas ini sering kali diukur setelah tercapainya suatu tujuan
pembelajaran, jadi jika pembelajaran belum berhasil maka kegiatan pembelajaran
belum dikatakan efektif. Suatu proses pengajaran dikatakan efektif, bila proses
tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efektif.

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh pendidik, yang mana target
tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu sebelum proses belajar berlanjut.
Pembelajaran dikatakan efektif apabila proses belajar mengajar berjalan dengan
baik yang sesuai dengan tujuan belajar dan hasil belajar. Oleh karena itu, untuk
menyelaraskan proses pembelajaran yang baik maka dibutuhkan peranan guru
yang tepat dalam menjalankan proses pembelajaran seperti pemilihan metode,
media, dan bagaimana mengevaluasi siswa.

Penguasaan dan keterampilan guru dalam penguasaan materi pembelajaran
tidak menjadi jaminan untuk mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara
optimal. Secara umum ada beberapa variabel yang baik teknis maupun non teknis
yang berpengaruh dalam keberhasilan proses pembelajaran. Beberapa variabel
tersebut antara lain kemampuan guru menutup pembelajaran, dan factor
penunjang lainnya. Pelaksanakan proses pembelajaran suatu materi pembelajaran
perlu dipikirkan metode pembelajaran yang tepat. Ketepatan (Efektivitas)
penggunaan metode pembelajaran tergantung pada kesesuaian metode

pembelajaran.
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metode pembelajaran tergantung pada kesesuaian metode pembelajaran
dengan beberapa faktor yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
kemampuan guru, kondisi siswa, sumber atau fasilitas, situasi kondisi dan waktu.

c. Kriteria Efektivitas

Efektivitas metode pembelajaran merupakan suatu ukuran yang
berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Kriteria
keefektifan dalam penelitian ini mengacu pada:

1) Ketuntasan belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila
sekurang- kurangnya 75 % dari jumlah siswa telah memperoleh nilai =
60 dalam peningkatan hasil belajar.

2) Metode pembelajaran dikatakan efektif meningkat hasil belajar siswa
menunjukkan perbedaan antara pemahaman awal dengan pemahaman
setelah pembelajaran.

Metode pembelajaran dikatakan efektif dapat meningkatkan minat dan
motivasi apabila setelah pembelajaran siswa menjadi lebih temotivasi untuk lebih
giat dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik.®

Serta siswa belajar dalam keadaan menyenangkan. Dalam memaknai
Efektivitas setiap ruang memberi arti yang berbeda sesuai sudut pandang dan
kepentingan masing-masing, jadi Efektivitas adalah kesesuaian antara orang siswa
yang melaksanakan tugas dengan sasaran orang siswa yang dituju. Penggunaan
metode yang efektif merupakan syarat mutlak bagi terjadinya proses pembelajaran

yang efektif. Penggunaan merupakan syarat mutlak bagi terjadinya proses

% sardiman, A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja
GrafindoPersada, 2004), h. 49.



11

pembelajaran yang efektif. Penggunaan kata Efektivitas setiap orang siswa
memberikan arti yang berbeda, sesuai sudut pandang, dan kepentingan masing-
masing. Pembelajaran yang efektif.® Dapat menciptakan lingkungan yang optimal
baik secara fisik maupun mental, suasana hati yang gembira tanpa tekanan, maka
dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. Pengaturan kelas
yang baik merupakan langkah pertama yang efektif untuk mengataur pengalaman
belajar siswa secara keseluruhan.’

Efektivitas metode pembelajaran merupakan suatu ukuran yang
berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Ada
beberapa ciri yang dapat membuat kita menilai sebuah metode mengajar apakah
efektif atau tidak untuk suatu pembelajaran.®

Dalam hal ini Efektivitas akanselalu berkait dengan efek atau akibat yang
ditimbulkannya, itu berarti hasil itulah yang akan menentukan apakah dikatakan
berhasil atau tidak. Efektivitas juga pada dasarnya mengacu pada sebuah
keberhasilan atau pencapaian tujuan. Efektivitas merupakan salah satu dimensi
yang produktivitas yaitu mengarah kepada pencapaian unjuk kerja yang maksimal
yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu.®

d. Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas
Komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses belajar mengajar.

yaitu peserta didik, pendidik, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, media

& Ahmad Muhli, Efektivitas Pembelajaran (Jakarta: Wordpress, 2012), h. 10

" E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), h.82.

8 Isjon, Pembelajaran Cooperatif; Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi antara
pesertadidik (Yogyakarta: Pustakan Pelajar, 2009), h. 59.

9 Wicaksono, Efektivitas metode pembelajaran (Jakarta: Wordpress, 2011), h. 10.
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dan evaluasi semua komponen tersebut sangat mempengaruhi tercapainya tujuan
pembelajaran.Tujuan pembelajaran yang diinginkan tentunya yang optimal, untuk
itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pendidik, salah satunya adalah
metode pembelajaran.’® Semakin baik metode itu, maka semakin efektif
pulapencapaian tujuan pembelajaran. Selain faktor tujuan dan faktor peserta didik,
ada dua faktor lagi yang mempengaruhi efektif atau tidaknya suatu metode, yaitu:
1) Faktor situasi atau suasana pembelajaran
Dari begitu banyak hal yang mempengaruhi berhasil dan tidaknya
menciptakan generasi penerus adalah kemampuan memahami faktor
yang mempengaruhi situasi kelas. Karena guru jelas harus mampu
menguasai kelasnya agar kegiatan transfer ilmu berjalan kondusif,
lancar dan sesuai dengan tujuan mulia pendidikan. Berikut beberapa
factor situai atau suasana pembelajaran:
a) Tingkat pengusaan materi siswa didalam kelas
b) Fasilitas yang diperlukan
¢) Kondisi siswa
d) Metode pembelajaran
2) Faktor Guru
Faktor guru nantinya yang akan mempengaruhi faktor situasi, hal ini
menuntut setiap guru untuk mempunyai kemampuan mengelola kelas, karena
semakin guru dapat mengkondisikan kelas menjadi kelas yang aktif tetapi tidak

gaduh, maka metode apapun yang diterapkan akan menjadi efektif dan

10 Shine, ”Konsep Evektifitas,” didapat dari http://Komengpoenya.blogspot.com
(homepage on-line): Internet (diakses pada 09 april 2012)
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memberikan hasil yang maksimal.'! Metode tidak terlepas dari adanya cara yang
direncanakan agar mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata “media” berasal dari bahasa latin medius yang berarti,tengah,
perantara atau pengantar.!> Dalam bahasa Arab, media adalah perantara Jiw
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media merupakan
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran,perasaan, perhatian, dan minat serta
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.*®

Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, maateri, atau
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal.

Media merupakan perantara pengalaman berkenaan dengan kompetensi
yang dikembangkan oleh guru. Media merupakan segala sesuatu yang dapat

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat

11 wWina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, cet.1 (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2012), h.20.

12 sadiman et.al, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 7.

BDaryanto, Media Pembelajaran (Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani
Sejahtera,2011), h. 17.
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merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Media merupakan perantara
pengalaman berkenaan dengan kompetensi yang dikembangkan oleh guru dan hasil
belajar.

Sedangkan media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat
dipakai untuk tujuan pendidikan.Dari beberapa pendapat di atas mengenai
pengertian media.!* Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa
hingga terjadi proses belajar yang efektif dan efesien dengan hasil optimal. Semua
pendapat diatas memposisikan media sebagai suatu alat atau sejenisnya, yang
dapat dipergunakan sebagai pembawa pesan dalam kegiatan pembelajaran. Pesan
yang dimaksud adalah materi pelajaran, dimana keberadaan agar pesan dapat lebih
mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa. Bila media adalah sumber belajar,
maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa
yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan.
Media pendidikan atau media pembelajaran tumbuh dan berkembang sejalan
dengan perkembangan teknologi pembelajaran.

Substansi dari media pembelajaran adalah: Bentuk saluran yang digunakan
menyalurkan pesan atau pembelajaran, Berbagai jenis komponen dalam
lingkungan pembelajar yang dapat merangsang pembelajar untuk belajar , Bentuk

alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar,

14 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran(Jakarta: Prenadamedia
Group 2012 ,h.21
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Bentuk-bentuk komunikasi yang dapat merangsang pembelajaran untuk belajar,
baik cetak maupun audio, visual dan audio visual. Dari beberapa pendapat di atas
mengenai pengertian media, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
merupakan alat bantu yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran sehingga
dapat merangsang pikiran, perhatian, dan minat siswa untuk belajar.
b. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan media pengajaran
untuk mempertinggi  kualitas pengajaran. Pertama, guru perlu memiliki
pemahaman media pengajaran lain jenis dan manfaat media pengajaran, kriteria
memilih dan menggunakan media pengajaran, menggunakan media sebagai alat
bantu mengajar dan tindak lanjut pengggunaan media dalam proses belajar siswa.
Kedua, guru terampil membuat media pengajaran sederhana untuk keperluan
pengajaran, terutama media dua dimensi atau media grafis, dan beberapa media
tiga dimensi, dan media proyeksi. Ketiga, pengetahuan dalam keterampilan dalam
menilai keefektifan penggunaan media dalam proses pengajaran.
Memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan

kriteria-kriteria berikut:

1) Ketepatannya dengan tujuan pengajaran

2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran

3) Kemudahan memperoleh media

4) Keterampilan guru dalam menggunakannya

5) Tersedia waktu untuk menggunakannya
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6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa.’®

c. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Media merupakan salah satu alat bantu yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran yang efektif untuk menyampaikan materi ajar kepada siswa.
Adapun manfaat praktis dari penggunaan media pengajaran di dalam proses
belajar mengajar yaitu sebagai berikut: 1) Media pengajaran dapat memperjelas
penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan
proses dan hasil belajar. 2) Media pengajaran dapat meningkatkan dan
mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungan, dan kemungkinan
siswa untuk belajar sendirisendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 3)
Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu: a).
Objek atau benda yang terlalu besar ditampilkan langsung di ruang kelas dapat
diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio atau model. b). Objek atau
benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indra dapat disajikan dengan
bantuan mikrosop, film, slide, atau gambar. 4) Media pengajaran dapat
memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di
lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan
guru, masyarakat, dan lingkungannya; misalnya melalui karya wisata, kujungan
ke musium atau ke kebun binatang

Komunikasi antara guru dan siswa yang terjadi saat proses pembelajaran

merupakan hal yang sangat penting dalam keberhasilan sebuah materi dapat

15 Sudjana et.al, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2011), h. 5.
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dipahami oleh siswa. Media yang digunakan oleh guru memiliki fungsi sebagai
pembawa informasi dari guru menuju penerima.’® Pengembangan media
pembelajaran hendaknya dibuat untuk mengoptimalkan media itu untuk
menghindari hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaran.
Kegunaan media secara umum, yaitu pertama untuk memperjelas penyajian pesan
agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata atau lisan belaka).
Kedua, mengatasi keterbatasan ruang dan daya indera seperti; objek yang terlalu
besar bisa digantikan dengan realita, gambar, film, atau objek yang terlalu besar
bisa digantikan dengan realita, gambar, film, atau model; objek yang kecil dibantu
dengan proyektor mikro, film bingkai, atau gambar; gerak yang terlalu lambat
atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan timelapse atau high-speed photography;
kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat
rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal; objek yang terlalu
kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, diagram, dan
lain-lain, dan konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim dan
lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar dan lain-
lain. Ketiga, penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap
pasif anak didik.t” Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk:
1) Menimbulkan kegairahan belajar
2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik,

lingkungan dan kenyataan.

18 Ibid.

17 Daryanto, Media Pembelajaran (Bandung: PT. Sarana Tutorial
Nurani Sejahtera,2011)
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Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan
dan minatnya. Keempat, dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi
dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda.'® Hal ini akan lebih sulit bila
latar belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda.

Masalah ini dapat diatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan
memberikan perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman, dan
menimbulkan persepsi yang sama. yaitu dengan memberikan perangsang yang
sama, mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama.

d. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Seiring perkembangan zaman, teknologi di dunia semakin berkembang.
Hal ini mempengaruhi penggunaan media pembelajaran inovatif. Berdasarkan hal
tersebut, jenis dan karakteristik media pembelajaran sebagai berikut:

1) Media pembelajaran dilihat dari sisi aspek bentuk baik yang membagi jenis
dan karakteristiknya. Media elektronik seperti televise, film, radio, slide,
video, VCD, LCD, komputer, internet dan lain-lain. Media non elektronik
seperti buku, handout, modul, grafis, dan alat peraga.®

2) Media pembelajaran dilihat dari aspek panca indera dengan membagi
menjadi tiga yaitu:

a. Media audio (dengar)
b. Media visual (melihat)
c. Media audio-visual (dengar-melihat)

3) Media dilihat dari aspek alat dan bahan yang digunakan, yaitu:

18 Sadiman et.al, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 17
19 sanaky, H. A, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2009), h. 40
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a. Alat perangkat keras sebagai sarana yang menampilkan pesan
(hardware).

b. Perangkat lunak (software) sebagai pesan atau informasi
Berbagai jenis media yang ada, penelitian ini menggunakan media visual
berupa wall chart sebagai media pembelajaran membuat kalimat dan mengartikan
Kegunaan media ini adalah untuk memudahkan siswa mengungkapkan pikiran
dan pengalaman dalam membuat kalimat bahasa Arab agar dapat digunakan di
kehidupan sehari-hari,. Media ini terbuat dari banner sehingga dinilai cukup

efesien dalam segi biaya.

3. Media Wall Chart
a. Pengertian Media Wall Chart

Media wall chart berasal dari bahasa inggris yang mempunyai dua suku
kata yaitu “wall” yang berarti dinding dan “chart” yang berarti bagan. Media wall
chart merupakan salah satu media pandang non proyeksi. Peranan pokok dari wall
chart dalam pembelajaran adalah untuk melatih penguasaan kosakata dan
penyusunan kalimat. Wall chart juga merupakan suatu media pembelajaran yang
dapat berupa gambar, denah, bagan, atau skema yang biasanya digantungkan pada
dinding kelas. Kegunaan media ini adalah untuk melatih penguasaan kosakata dan
penyusunan kalimat. Media wall chart sering disebut dengan bagan dinding
karena media ini dapat digantungkan di papan tulis atau di dinding kelas.?

Wall chart adalah bahan cetak, berupa bagan siklus/proses atau grafik yang

bermakna menunjukkan proporsi tertentu. Agar wall chart terlihat lebih menarik

20 Jurnal Pelita Pendidikan Sumatera Utara, ¢ Asosiasi Guru Mata Pelajaran dan
Ikatan Persatuan Guru Republik Indonesia Sumatera Utara,” vol.IIl, no. 6 Desember 2017,
h. 39
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bagi siswa maupun guru maka wall chart didesain dengan menggunakan tata
warna dan peraturan proporsi yang baik. Salah satu bentuk dari media wall chart
yang berupa gambar yaitu carta gambar. Carta gambar merupakan gambar
semantik yang hampir mirip dengan gambar seri.?! Bedanya gambar seri
merupakan gambar yang merupakan rangkaian cerita, sedangkan carta gambar
merupakan gambar-gambar yang tidak menggambarkan suatu rangkaian cerita.
Misalnya gambar yang dikelompokkan menurut jenisnya seperti kelompok
gambar benda bernyawa kelompok gambar perbuatan, dan sebagainya. wall chart
dapat berbentuk bagan, bentuk bagan tersebut dapat digambarkan dalam bentuk
yang lebih bervariasi seperti:

1) Bagan organisasi (aliran) yaitu bagan yang menjelaskan hubungan
fungsional antara bagian-bagian dalam suatu organisasi Bagan bergambar
(bagan lukis) yaitu bagan yang disampaikan den atau lukisan, misalnya
dalam suatu peta dicantumkan gambar hasil-hasil yang dihasilkan dari
daerah tersebut. Bagan perbandingan atau perbedaan yaitu bagan yang
menunjukkan perbandingan atau perbedaan suatu yang ditujukan dengan
lukisan dan kata-kata.

2) Bagan pandang tembus, yaitu bagan yang menerangkan keadaan di dalam
suatu benda.

3) Bagan keadaan yaitu bagan yang menerangkan keadaan suatu bendadengan
dengan berbagai macam-macam ukuran.

4) Bagail terurai, yaitu bagan yang memberikan gambaran seandainya sesuatu

21 Soeparno, Media Pengajaran Bahasa (Yogyakarta: PT. Intan Pariwara tahun
2007), h.19.
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diuraikan, tetapi tetap dalam posisi semula.?

Perbedaan antara carta gambar dengan gambar seri: (1) gambar- gambar
pada gambar seri merupakan rangkaian cerita, sedangkan gambar-gambar pada
carta gambar tidak merupakan rangkaian cerita, hanya saja dikelompokkan
menurut jenisnya, misalnya: kelompok gambar benda tak bernyawa, kelompok
benda bernyawa, kelompok gambar perbuatan dan sebagainya, (2) gambargambar
pada gambar seri merupakan gambar mnemosis, sedangkan gambar-gambar pada
carta gambar merupakan gambar semantik
b. Fungsi Media Wall Chart

Proses pembelajaran yang menggunakan media wall chart dapat
memberikan nilai didik yang positif bagi siswa. Hal tersebut dikarenakan media
wall chart merupakan media yang sederhana, mudah dalam pembuatannya
maupun penggunaannya, dan praktis. Wall chart termasuk dalam media visual
yang tidak diproyeksikan. Media visual yang tidak diproyeksikan merupakan
media yang sederhana, tidak membutuhkan proyektor dan layar untuk
memproyeksikan perangkat lunak. Media ini tidak tembus cahaya (nontransparan)
maka tidak dapat dipantulkan pada layar. Namun, media ini paling banyak
digunakan oleh guru karena lebih mudah pembuatannya maupun penggunaannya.
Adanya beberapa faktor seperti tidak adanya listrik, daerah terpencil, tidak cukup
tersedianya dana maupun peralatan, kelompok kelas kecil, menyebabkan guru

memilih media yang dirasa praktis dan sederhana. Salah satunya yaitu media wall

22 Saadie dan Ma’mur, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia (Jakarta:
UniversitasTerbuka, 2007
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chart.?3

Wall chart termasuk dalam media visual yang tidak diproyeksikan. Media
visual yang tidak diproyeksikan merupakan media yang sederhana, tidak memb
utuhkan proyektor dan layar untuk memproyeksikan perangkat lunak. Media ini
tidak tembus cahaya (nontransparan) maka tidak dapat dipantulkan pada layar.
Namun, media ini paling banyak digunakan oleh guru karena lebih mudah
pembuatannya maupun penggunaannya. Adanya beberapa faktor seperti tidak
adanya listrik, daerah terpencil, tidak cukup tersedianya dana maupun peralatan,
kelompok kelas kecil, menyebabkan guru memilih media yang dirasa praktis dan
sederhana. Salah satunya yaitu media wall chart.

Pembelajaran dengan menggunakan media wall chart diharapkan dapat
menarik perhatian siswa. Selain  itu, juga diharapkan media ini dapat
mempermudah siswa dalam menulis dan menterjemahkan kalimat bahasa Arab
serta diharapkan agar proses belajar mengajar dengan menggunakan media wall
chart dapat meningkatkan kemampuan bahasa Arab siswa kelas X- MA limbung .
c¢. Hubungan Media Wall Chart dengan Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran bahasa Arab, guru dapat menggunakan media wall chart atau
bagan dinding untuk memberi gambaran tentang sesuatu sehingga penjelasannya lebih
konkret daripada diuraikan dengan kata-kata. Media wall chart sebagai media visual
bermanfaat untuk

1. Menumbuhkan daya tarik bagi siswa sehingga motivasi belajar bahasa

Arab siswa meningkat

2 1bid, h. 19.
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2. Menumbuhkan daya tarik bagi siswa sehingga motivasi belajar bahasa
Arab siswa meningkat Mempermudah kosakata siswa.
3. Memperjelas bagian-bagian yang penting dalam mempelajari bahasa Arab
4. Mencocokan kalimat sesuai dengan bahasa dan maknanya.?*
d. Penerapan Media Wall Chart dalam Menulis dan Menterjemahkan
Bahasa Arab
Wall chart merupakan media pembelajaran yang berupa gambar, denah,
bagan atau skema yang biasanya digantungkan pada dinding kelas.?® Strategi
dalam penggunaan media wall chart menuntuk persiapan yang matang serta
keterampilan. Mengenai cara dalam menggunakan sebuah media pembelajaran
haruslah dengan benar agar proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan
lancar dan terhindar dari resiko kerusakan media.?® Menurut uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa dalam pemilihan suatu media harus dipertimbangkan terlebih
dahulu.
Langkah-langkah penerapan media wall chart dalam pembelajaran adalah
sebagai berikut:
1) Persiapan
Sebelum memulai pembelajaran hendaknya mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Guru mengecek media yang akan digunakan.

b. Guru meletakkan media wall chart pada posisi yang tepat agar dapat.?’

% Saadie dan Ma’mur, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia (Jakarta:
UniversitasTerbuka, 2007
% 1bid.
% 1hid.
27 Ismawati dan Esti, Perencanaan Pengajaran Bahasa
(Yogyakarta: Ombak, 2011), h.114.
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2) Pelaksanaan

Hal yang perlu diperhatikan pada saat penyajian media adalah sebagai

berikut:

a. Siswa mengamati media wall chart yang ditampilkan oleh guru
b. Siswa harus memahami kosakata bahasa Arab yang terkandung

didalam media wall chart.

c. Siswa kemudian membuat kerangka dan mencocokan kosakata

dan artinya berdasarkan inti-inti yang sudah diperoleh dari media
yang ditampilkan sebagai dasar untuk menulis atau
menterjemahkan bahasa Arab.

d. Siswa mengembangkan kerangka menulis dan menterjemahkannya
menjadi beberapa kalimat dalam bahasa Arab yang utuh agar dapat
digunakan dalam percakapan sehari-hari dan efektif.

3) Langkah Akhir
Setelah selesai mempelajari media wall chart yang ditampilkan dan
siswa sudah selesai membuat beberapa kalimat dalam bahasa Arab,
dilanjutkan dengan menyunting hasil kalimat yang dibuat oleh siswa
agar mendapatkan sebuah kalimat yang efektif, baik dan benar.
e. Kriteria Wall Chart yang Baik
Prosedur yang disarankan untuk membuat wall chart diantaranya:
1) Letakkan rencana suatu bagan dengan ukuran 21 x 27 cm/lebih

2) Usahakan bagan yang sederhana
3) Buatlah bagan yang cukup besar agar mudah dilihat
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4) Buatlah bagan semenarik mungkin, gunakan warna secara kontras
dan isilah ruangan kosongnya
5) Utamakanlah kontras dengan cara memakai huruf dan gambar
yang gelap pada latar belakang terang atau sebaliknya dan
perhatikan bagian-bagian
penting untuk ditonjolkan
6) Gunakan warna jika perlu, walaupun warna itu enak dilihat tetapi
janganlah dipergunakan secara berlebihan
7) Ingatlah ruangan penting peranannya
8) Bila rencana itu sudah lengkap, buatlah sket dengan memakai
pensil pada bangan kemudian baru dilengkapi.?®
Semakin tinggi tingkat keabstrakan pesan yang disampaikan dengan
menggunakan lambang-lambang seperti chart, grafik, dan kata membuat indera
yang dilibatkan untuk menafsirkannya semakin terbatas, yaitu hanya indera
penglihatan dan pendengaran. Meskipun tingkat partisipasi fisik kurang,
keterlibatan imajinatif semakin bertambah dan berkembang. Kemampuan
interpretasi lambang kata membantu seseorang untuk memahami pengalaman
yang didalamnya ia terlibat langsung. Media wall chart menyajikan gambar kata,
dan bagan sebagai inti dari penyampaian pesan. Media wall chart memiliki
tingkat keabstrakan tinggi karena hanya mengandung sedikit informasi dan pesan
berupa lambang-lambang. Hal inilah yang menjadi keunggulan media wall chart

sebagai media pencocokan dalam menulis dan mengartikan pelajaran bahasa

28 Sudjana et.al, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2011), h. 37
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Arab.

Penggunaan media charta gambar sangat bergantung kepada kreativitas
guru. Guru yang kreatif dapat memanfaatkan media tersebut untuk melatih
berbagai keterampilan dengan variasi. Peran media wall chart dalam keseluruhan
pembelajaran bahasa Arab menuntut persiapan yang matang karena
dibutuhkan keterampilan guru untuk berkreasi membuat media wall chart yang
menarik agar pesan yang akan disampaikan guru mampu merangsang siswa
mendapatkan pengetahuan dalam menulis dan menterjemahkan bahasa Arab.
Bahan yang digunakan untuk membuat media wall chart adalah banner atau
Kartun. Pemilihan banner atau kartun sebagai bahan dasar pembuatan media
wall chart yaitu agar media mudah di dapat dan digunakan. Selain itu,
penggunaan bahan dasar banner atau kartun ini bertujuan agar gambar dapat
dipasang bongkar sesuai dengan kebutuhan guru.?® Dengan media yang baik,
pesan yang akan disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran tentunya
akan mudah diterima oleh siswa.

f. Kelebihan dan Kekurangan Media Wall Chart

Kelebihan yang dimiiliki oleh media wall chart ini adalah:

1) Lebih fokus ke materi yang disampaikan karena melalui bagan-bagan yang
sesuai dengan materi.

2) Bentuknya dibuat menarik untuk menumbuhkan minat seseorang.

3) Dapat di temple di dinding sehingga dapat dilihat kapan saja.

4) Bisa disesuaikan dengan materi yang disampaikan.

29 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 38-39.
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Kekurangan dari media wallchart adalah :
1) Bentuk yang besar menjadi lebih sulit untuk disimpan.
2) Membutuhkan biaya yang cukup banyak.

4. Hasil Belajar Siswa

Belajar merupakan proses dalam diri invidu yang berinteraksi dengan
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.*® Belajar adalah
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan
yang menghasilkan perubahan -perubahan dalam pengetahuan keterampilan, dan
sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha ( bukan karena kematangan),
menetap dalam waktu yang relative lama dan merupakan hasil pengalaman. !

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahannya input secara fungsional.®® Sedangkan belajar
dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang
belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil
belajar.®® Jadi, hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada
taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, simpson dan
harrow mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Sedangkan dalam

istilah bahasa Indonesia, siswa, murid, pelajar, maha siswa, dan peserta didik

30 A, Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h.11.
31 Ismawati dan Esti, Perencanaan Pengajaran Bahasa (Yogyakarta:
Ombak, 2011), h.114.
%2 Sudjana et.al, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2011), h. 37
33 W. Winkle, Psikologi Pengajaran ( Jakarta: PT. Grasindo, 2008), h. 53.
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merupakan sinonim. Semuanya mengandung makna anak yang sedang berguru

(belajar, bersekolah dan kuliah).®*

5. Pelajaran Bahasa Arab

Pelajaran bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang
menempati posisi penting dalam dunia pendidikan di Indonesia, yaitu negeri dan
swasta, pada jenjang dan program studi tertentu semuanya mengajarkan
bahasa Arab sebagai bagian dari mata pelajaran yang baru diajarkan sejajar
dengan mata pelajaran yang lain.®

Khusus bahasa Arab di Indonesia, jika kita melihat penggunaannya di
masyarakat Khusus bahasa Arab di Indonesia, jika kita melihat penggunaannya di
masyarakat, bahasa arab ini bisa menjadi bahasa asing, bisa juga sebagai bahasa
kedua. Bagi lingkungan atau masyarakat umumnya bahasa arab adalah bahasa
asing, karena bukan merupakan bahasa pergaulan sehari-hari. Ini dapat kita.%

saksikan di sekolah-sekolah Islam umumnya mulai dari taman kanak-
kanak sampai perguruan tinggi. Bahasa Arab diposisikan sebagai mata pelajaran
bahasa Asing, termasuk kedudukannya dalam kurikulum. Hal lain yang dapat
dijakdikan indikator keasingannya di sekolah-sekolah adalah bahwa bahasa Arab
tidak digunakan sebagai bahasa pengantar pelajaran, tetapi sebagai materi
pelajaran.

Lingkungan atau lembaga pendidikan khusus seperti pondok pesantre

34 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 38-39.

% Ibid, h 44.
% Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa,
Kamus BesarBahasa Indonesia,cet. 2 (Jakarta: Balai Pustaka, 2009), h. 675
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modern Gontir Ponorogo, Al-Imarat Bandung, Darunnajah Jakarta dan LIPIA
Jakarta serta lainnya, bahasa Arab bisa digunakan sebagai alat komunikasi sehari-
hari, bahkan digunakan sebagai pengantar pelajaran, dan bukan sebagai materi
pelajaran. Maka dalam posisi ini bahasa Arab bukan lagi sebagai bahasa asing,
namun sebagai bahasa kedua.

Bahasa Arab dalam pandangan pemerintahan adalah bahasa asing. Hal ini
terbukti, misalnya, dalam peraturan Menteri Agama Rl nomor 2 tahun 2008
tentang Standar Kompetensi dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan bahasa
Arab. Dalam peraturan tersebut dikatakan bahwa tujuan mata pelajaran bahasa
Arab adalah:

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik
lisan maupun tulis, yang mencangkup empat kecakapan berbahasa, yakni
menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (gira ‘ah), dan menulis
(kitabah).

b. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah
satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya
dalam mengakaji sumber-sumber ajaran islam.

c. Mengembangkan pemahaman tentang saling Kketerkaitannya antara
bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan
demikian peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan
melibatkan diri dalam keragaman budaya.

Dari pertayaan tersebut dapat di pahami bahwa secara formal bahasa arab

merupakan bahasa asing.karena sebagai bahasa asing sistem pembelajarannya
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adalah pembelajaran bahasa aing, mulai dari tujuan, materi, sampai kepada
metode. Dengan demikian jika ada kalangan tertentu Indonesia yang mengangga
bahasa Arab bukan bahasa asing, maka itu tidak resmi karena di luar patokan
yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia.
Adapun materi pembelajaran tersebut terdiri dari:
a. Fiil Madhi

1). Pengertian o=l Jad

ualke J28 adalah Kata kerja masa lampau yang senantiasa mengalami

perubahan bentuk sesuai dengan jenis dhamir dari fa’il (pelaku pekerja). Untuk
fiil madhi, perubahan bentuk tersebut terjadi di akhir kata.

2) Dhomir g=le Jad

o=l d=4 (fiil madhi) ada 14 dhamir yang terdiri dari :

Saya = Ul Kamu Laki- laki 1 orang = < Dia Laki- laki 1 orang =
Kami/kita g Kamu Laki- laki 2 orang =\« Dia Laki- laki 2 orang =l
Kamu Laki banyak orang =x% Dia Laki banyak orang =
Kamu Perempuan 1 orang = <l ~» Dia Perempuan 1 orang =
Kamu Perempuan 2 orang = & > Dia Perempuan 2orang =
Kamu PR banyak orang = ¢ Lea

Dia PR banyak orang = (»

3) Contoh tasrif fiil madhi dalam membuat kalimat sesuai dengan kaidah
bahasa arab.
Cilad = U Cilad = Ju=
Olad = Lailed = Latif Jnd = Laa

A= b=
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Calad = i iﬂzé:sa.
Lailad = Leti) Lilad = Lo
(Al = i =

4) Mengartikan o=l J=4 dalam bahasa indonesia.

(Dia laki-laki telah mengerjakan) Jzé = s

(Dialaki-laki 2 orang telah mengerjakan) Jli = Lea

(Mereka laki-laki telah mengerjakan) |sl=é = a2

Dia Perempuan telah mengerjakan) <uls=é = &

(Dia Perempuan 2 orang telah mengerjakan) lzé = La

(Mereka perempuan telah mengerjakan) cizé = o

(Kamu laki-laki telah mengerjakan) <uleé = i)

(Kamu laki-laki 2 orang telah mengerjakan)ucils=s = Lol

(Kalian laki-laki telah mengerjakan)aileé = <5} (Kamu

perempuan telah mengerjakan) <ileé = il

(Kamu perempuan 2 orang telah mengerjakan)wilsd = Leil

(Kalian perempuan telah mengerjakan) ¢sil=é = G

(Saya telah mengerjakan) <ulxs = Ul

(Kami telah mengerjakan)dzs = o

b. Fi’il Mudhari’
1) Pengertian

g bae J=8 adalah Kata kerja kini,nanti atau sedang berlangsung yang

senantiasa mengalami perubahan bentuk sesuai dengan jenis dhamir dari fa’il

(pelaku pekerja). Untuk fiil mudharik, perubahan bentuknya terjadi di awal kata
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dan akhir kata.
2. Contoh tasrif fi’il mudhari’ dalam membuat kalimat sesuai dengan

kaidah bahasa arab.

Jadl = U = Ll Jaii = i Jaiy = 5a
Jadi = (i st = 5 s o ollady = Laa
L e = A sk =
ek = = L Jaii=

o = g e

RN

3. Mengartikan g e =& dalam bahasa indonesia.
(Dia laki-laki telah mengerjakan) J=& = s
(Dia laki-laki 2 orang telah mengerjakan) i = Lea
(Mereka laki-laki telah mengerjakan) ¢ st = s
Dia Perempuan telah mengerjakan) Jzii =
(Dia Perempuan 2 orang telah mengerjakan)oledi = Laa
(Mereka perempuan telah mengerjakan) oz = 8
(Kamu laki-laki telah mengerjakan) Jx&i = <l
(Kamu laki-laki 2 orang telah mengerjakan) e = L
(Kalian laki-laki telah mengerjakan)ailzé = 43l (Kamu
perempuan telah mengerjakan) (ulsii = il
(Kamu perempuan 2 orang telah mengerjakan) ¢ilads = L

(Kalian perempuan telah mengerjakan) oless = G
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(Saya telah mengerjakan) J=8 = U

(Kami telah mengerjakan)ds& = gas

B. PENELITIAN RELEVAN

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian karya
Erlyn Noviyati Prihastuti, mahasiswi Universitas Negeri Yogyakarta, jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Seni dengan judul
Keefektifan Penggunaan Media Wall Chart (Bagan Dinding) dalam
Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi siswa kelas X
SMA Negeri 1 Sayegan Sleman, yang dilakukan pada tahun 2011. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media wall chart efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. Media wall chart
dapat dijadikan media alter -~ natif guru untuk media menulis
karangan argumentasi. Dan penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh positif antara keaktifan siswa kelas X dalam menulis karangan
agumentasi dan dapat meningkatkan belajar siswa di kelas X.Perbedaan dengan
penelitian yang penulis lakukan yaitu saudari Erlyn Noviyati Prihastuti meneliti
tingkat keefektifan siswa dalam menulis karangan argumentasi, serta melihat
tingkatkemampuan siswa kelas X SMA Negeri 1 Sayegan Sleman. Sedangkan
penelitian yang penulis lakukan untuk melihat seberapa besar keefektifan
penggunaan metode terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab
dengan membuat kalimat dalam bentuk bahasa Arab dan menterjemahkannya

pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Aisyiyah Binjai.
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Skripsi yang diteliti oleh Cici Maisharah, mahasiswi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan dengan judul Efektivitas Media Wall Chart
dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Pengumuman Pada Siswa
Kelas VII SMP Pembangunan Nasional Kecamatan Pagar Merbau, yang
dilakukan pada tahun 2016. Penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa media wall
chart dapat meningkatkan kemampuan menulis teks pengumuman pada siswa.

Perbedaan dari penelitian yang penulis lakukan ialah, saudari Cici
Maisharah meneliti tentang keefektifan media wall chart dalam meningkatkan
kemampuan menulis teks pengumuman. Sedangkan penulis focus kepada
efektivitas penggunaan media wall chart terhadap hasil belajar siswa dalam
membuat kalimat bahasa Arab dan menterjemahkannya.

Skripsi yang diteliti oleh Fitriani, mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Langsa, jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan IiImu Keguruan
dengan judul Penggunaan Media Pembelajaran Wall Chart Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMP Negeri 4 Langsa, yang dilakukan
pada tahun 2017. Penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa media pembelajaran
wall chart dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Perbedaan dari penelitian yang penulis lakukan ialah, saudari Fitriani
meneliti tentang penggunaan media pembelajaran wall chart dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Sedangkan penulis keefektifan penggunaan media wall

chart terhadap hasil belajar siswa.
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C. KERANGKA BERPIKIR

Kerangka teoretis telah dipaparkan sejumlah pendapat ahli yang dijadikan
sebagai dasar pijakan dalam pembahasan penelitian.Uraian-uraian tersebut
berfokus pada Efektifitas Penggunaan Media Wall Chart Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di MAS Muhammadiyah 01 Medan
Tahun Pembelajaran 2018-2019.

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan dalam
pembelajaran sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
serta perhatian siswa hingga terjadi proses belajar yang efektif dan efesien dengan
hasil optimal. Wall chart merupakan suatu media pembelajaran yang dapat berupa
gambar, denah, bagan, atau skema yang biasanya digantungkan pada dinding
kelas. Kegunaan media ini adalah untuk melatih penguasaan kosakata dan
penyusunan kalimat. Media wall chart sering disebut dengan bagan dinding
karena media ini dapat digantungkan di papan tulis atau di dinding kelas. Hasil
belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan
tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan
pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, simpson dan harrow mencakup
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Sedangkan pengertian siswa dalam
kamus KBBI adalah Murid (orang/anak yang sedang berguru atau belajar,
bersekolah).

Pelajaran bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang
menempati posisi penting dalam dunia pendidikan di Indonesia, yaitu negeri dan

swasta, pada jenjang dan program studi tertentu semuanya mengajarkan
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bahasa Arab sebagai bagian dari mata pelajaran yang baru diajarkan sejajar
dengan mata pelajaran yang lain. Dengan mempelajari bahasa Arab maka siswa
akan lebih mudan untuk mengartikan al-qur’an dan hadits serta membuat kalimat

dalam bahasa Arab.

Media wall chart dalam
meningkatkan hasil belajar

Pengaruh Kendala

Hasil belajar

Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Metode penelitian digunakan untuk memecahkan permasalahan yang
dibahas peneliti di kelas X.A MA muhammadiyah limbung guna memberikan
petunjuk permasalahan yang akan dibahas, dan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya, maka dalam penelitian ini diperlukan suatu metode tertentu.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif (library research),
merupakan penelitian kualitatif karena data-data atau bahan- bahan yang
diperlukan dalam menyelesaikan penelitian berasal dari buku, dokumen, jurnal
dan sebagainya yang berhubungan dengan objek permasalahan yang akan
diteliti.®

Berdasarkan pandangan tersebut di atas, maka peneliti menetapkan bahwa
jenis penelitian inilah yang akan digunakan agar dapat mendapatkan gambaran
yang apa adanya pada lokasi penelitian untuk menguraikan keadaan
sesungguhnya dengan kualitas hubungan yang relevan karena sukmanidata pun
mempertegas bahwa deskriptif kualitatif lebih memperhatikan kualitas kualitas
keterkaitan antar kegiatan .

B. SUMBER DATA

Untuk memudahkan mengidentifikasi sumber data, maka peneliti

mengklasifikasikan menjadi dua sumber yaitu:

1. Data primer, yakni data empiris yang diperoleh di lapangan bersumber dari

37 Hadi Sutrisno, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM,
2008), h 68
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informan yang terdiri dari peserta didik dan pendidik di kelas X.A MA
Muhammadiyah limbung

2. Data sekunder berupa dokumentasi yang bersumber dari buku-buku, hasil-
hasil penelitian, media cetak, dan dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan
dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara penelusuran.

3. Data sekunder berupa dokumentasi yang bersumber dari buku-buku, hasil-
hasil penelitian, media cetak, dan dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan
dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara penelusuran arsip-arsip
perpustakaan.

C. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

1. Lokasi
Lokasi penelitian Madrasah Aliyah Muhammadiyah Limbung .

2. Waktu penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan desember 2023 Sampai januari

2024 selama dua bulan.

D. FOKUS PENELITIAN

Fokus dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar bahasa arab
peserta siswa kelas X.A MA muhammadiyah limbung. Selain berfokus pada
masalah yang dihadapi siswa kelas X.A MA muhammadiyah libung , penulis juga
akan memfokuskan pada pendidik agar mendapatkan data yang lebih akurat dan
dapat dipertanggung jawabkan.
E. TEKNIKPENGUMPULAN DATA

Memperoleh  keseluruhan data yang diperlukan, maka peneliti



menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu wawancara dan
dokumentasi, sebagai berikut:

1. Wawancara
Untuk memperoleh data primer penulis menggunakan metode
wawancara. Adapun teknik wawancara Yyang digunakan adalah
wawancara terstruktur, dimana peneliti telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam
melakukan wawancara peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan.®® Peneliti menggunakan metode ini untuk
menggambarkan tentang kesesuaian awal rumusan masalah.

2. Dokumentasi
Untuk mendapatkan data yang akurat peneliti menggunakan metode
pengumpulan data melalui dokumentasi, yang mana dokumen tersebut
yang diperlukan dalam penelitian ini seperti arsip-arsip, di perpustakaan.

3. Observasi
Pengamatan atau observasi adalah upaya mengamati dan
mendokumentasikan hal- hal yang terjadi selama tindakan dilaksanakan.
Selama berlangsungnya proses kegiatan pembelajaraan diobservasi mulai
dari awal sampai akhir. Pengamatan dilaksanakan untuk mengetahui
bagaimana respon siswa pada saat mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Aspek pengamatan meliputi perilaku siswa selama proses belajar

mengajar, antara lain:

3 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 92



1). kesungguhan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru melalui
media wall chart, mengalami perubahan lebih baik atau tidak.
2). adanya motivasi dan dorongan siswa untuk menguasai kosakata

bahasa Arab melalui media wall chart.

F. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
Penelitian ini terdiri atas dua variable, yaitu variable bebas dan media

pembelajaran Wall chart dan variable terkait adalah peningkatan penguasaan
(mufradat). Adapun media pembelajaran wall chart dalam penelitian ini
merupakan alat yang digunakan untuk membantu menyampaikan materi dalam
proses pembelajaran. Sedangkan penguasaan kosakata atau mufradat dalam
penelitian ini adalah siswa dapat memahami dan menghafal kosakata atau
mufradat yang diberikan oleh guru, dalam hal ini dilihat dari hasil akhir
pembelajaran siswa .
G. TEKNIK ANALISIS DATA

Pengolahan data dalam penelitian ini melalui dua cara yaitu: a) editing
merupakan kegiatan untuk meneliti kembali rekaman catatan data yang telah
dikumpulkan dalam suatu penelitian. Kegiatan pemeriksaan rekaman atau catatan
adalah suatu kegiatan yang penting dalam pengolahan data; b) verivikasi
peninjauan kembali mengenai kegiatan yang telah dijalankan sebelumnya
sehingga hasilnya benar-benar dapat dipercaya. Data yang sudah diperoleh
kemudian disajikan dalam bentuk naratif deskriftif.

Analisis data adalah sebuah proses mengatur urutan data dan

mengorganisasikannnya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar



sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang disarankan oleh
data. Pekerjaan analisis data dalam hal mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode dan mengkategorikan data yang terkumpul ,
baik dari catatan lapangan, gambar, foto atau dokumen berupa laporan.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka analisis data yang diterapkan
adalah kualitatif. Analisis tersebut menggunakan analisis data model Miles dan

Hubermen.

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Reduksi Data

Kesimpulan
Verifikasi

Pengumpulan data adalah kegiatan menguraikan atau menghimpun seluruh
data yang telah didapatkan dari lapangan baik berupa hasil observasi, wawancara
serta data-data yang berbentuk dokumen tertentu tanpa terkecuali. Penyajian data,
upaya menyajikan data untuk melihat gambaran keseluruhan atau bagian tertentu
dari penelitian ini. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabsahan, dan transformasi data yang muncul dari
catatan- catatan tertulis di lapangan. Kesimpulan dan verifikasi, yaitu upaya untuk
mencari. Pola, hubungan, persamaan dari hal-hal yang sering timbul. Jelasnya
uraian dalam proses analisis data kualitatif ini, maka perlu ditekankan beberapa

tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut :



1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam penelitian. Data
yang dikumpulkan adalah data yang terkait dengan penelitian untuk menjawab

permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam rumusan masalah.

2. Reduksi Data

Miles dan Hubermen dalam Sugiyono mengatakan bahwa reduksi data
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan. Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya.Adapun tahapan- tahapan dalam reduksi data meliputi: membuat
ringkasan, mengkode, menelusuri tema dan menyusun laporan secara lengkap
dan terinci Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data
yang yaitu mengenai peningkatan hasil belajar bahasa arab siswa X.A dihimpun
dari lapangan, MA.muhammadiyah limbung , sehingga dapat informasi dari
catatan hasil wawancara dan hasil observasi; (2) serta mencari hal-hal yang
dianggap penting dari setiap aspek temuan penelitian.
3. Penyajian Data

Miles dan Huberman dalam Suprayogo dan Tobroni mengatakan
bahwa yang dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan

informasi yang tersusun dan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

39 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 247.



pengambilan tindakan.®® Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian
informasi berdasarkan data yang diperoleh. Kegiatan pada tahap ini antara lain:
1) membuat rangkuman secara deskriftif dan sistematis, sehingga tema sentral
dapat diketahui dengan mudah; 2) memberi makna setiap rangkuman tersebut
dengan memperhatikan kesesuaian dengan fokus penelitian. Jika dianggap
belum memadai maka dilakukan penelitian kembali ke lapangan untuk
mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan sesuai dengan alur penelitian.
1. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Miles dan Huberman dalam Rasyid mengungkapkan bahwa
verifikasi data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data
yang ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti.
2. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Miles dan Huberman dalam Rasyid mengungkapkan bahwa
verifikasi data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data
yang ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti.*

Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang wvalid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah diambil
dengan data pembanding teori tertentu; melakukan proses member check atau
melakukan proses pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan pra survey

(orientasi), wawancara, observasi dan membuat kesimpulan umum untuk

40 exy J. Moleong Metodelogi Penelitian Kualitatif, hal. 83
41 Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial Agama, h. 71



dilaporkan sebagaihasil dari penelitian yang telah dilakukan. Tahap ini dilakukan
pengkajian tentang kesimpulan yang telah diambil dengan data pembanding teori
tertentu; melakukan proses member check atau melakukan proses pengecekan
ulang, mulai dari pelaksanaan pra survey (orientasi), wawancara, observasi dan
membuat kesimpulan umum untuk dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang

telah dilakukan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Madrasah Aliyah (MA) Muhammadiyah Limbung merupakan madrasah
yang diselenggarakan oleh pimpinan cabang Muhammadiyah Limbung. Sejak
dibuka pada tahun 1959 Madrasah Aliyah (MA) Muhammadiyah Limbung
kabupaten Gowa telah berperan aktif membantu pemerintah memberikan layanan
pendidikan layak kepada warga negara Indonesia.

Madrasah Aliyah (MA) Muhammadiyah Limbung kabupaten Gowa terus
berbenah dalam memperbaiki dan mengembangkan kuantitas dan kualitas layanan
pendidikan yang diberikan dengan bekerja sama dengan semua pihak terkait baik
masyarakat, orang tua, dan elemen pendidikan yang terkait di dalamnya.
Perpaduan sistem pendidikan ini diharapkan mampu mencetak generasi
berakhlakul karimah untuk menjawab tantangan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi baik masa sekarang maupun masa yang akan datang.*?

Sitti Maryam S., S.Ag., M.Pd selaku kepala MA Muhammadiyah limbung
menyanpaikan pendapatnya yang mengatakan sebagai berikut:

situasi dan kondisi sekolah sejak di dirikan sampai sekarang mengalami

perkembangan dan kemajuan yang sangat signifikan sebagai contoh dari

bangunan sampai keadaan dan jumlah siswa Dilihat dari segi tenaga
pengajar juga terdiri dari lulusan S1 dari universitas yang terakreditasi Jadi
dapat disimpulkan bahwa sekolah MAMLI adalah salah satu sekolah yang

bisa dikatakan berkembang dan maju sesuai perkembangan dan keadaan
dari kurikulum, tenaga pengajar, siswa dan sekolahnya.*®

42 sumber Data Bagian Tata Usaha MA Muhammadiyah Limbung Pada Tanggal 7
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Asitti Maryam S., S.Ag., M.Pd kepala MA Muhammadiyah Limbung wawancara
Pada Tanggal 7 Novemba 2023



Profil Madrasah Aliyah (MA) Muhammadiyah Limbung

Nama madrasah

. Alamat madrasah

NPSN

NSM

. Tahun dibuka

Nomor SK pendirian
Badan penyelenggara
Ketua badan penyelenggara
Peringkat akreditasi

Nomor SK akreditasi

. Tahun akreditasi

Kepala madrasah

. No HP/Wa kepala madrasah

. e-mail madrasah

. Website

Kurikulum
Luas lahan
Status lahan

Status bangunan

MA. Muhammadiyah Limbung
JIn. H. Pattola Sibali

40320436

131273060065

959

Muhammadiyah

Syahruddin

B

15/SK/BAB-SM/X/2016
2016

Sitti Maryam S., S.Ag., M.Pd
081342520668

ma-muhammadiyahlimbung@yahoo.co.id

//mamuhammadiyahlimbung.digimark.co.id/

Kurikulum Tahun 2013

Milik yayasan

Milik yayasan


mailto:ma-muhammadiyahlimbung@yahoo.co.id
http://mamuhammadiyahlimbung.digimark.co.id/

Pendidikan/Jenis kelamin
Jenis pendidik dan Jumlah
S2 S1 <S1
tenaga kependidikan
Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr
PNS sertifikas - 1 1 - - 1 1 1
PPPK sertifikasi
- 2 3 - - 2 5
PPPK nonsertifikasi | -~ - - - 2 . - - 2
Sertifikasi non PNS i - 1 2 - - 1 2
Non sertifikasi - - 5 6 - E 5 6
Tenaga administrasi| - - - 1 - 3 - 1
Perpustakaan - 1 I - 4 - 1
Kantin - 4= 1 - {1 - 1
Keamanan - 1 - - L 4+ 1 -
Kebersihan - 1 - - - {4 - -
Jumlah - 1 9 16 1 1 10 19

2. Keadaan Siswa

Jumlah peserta didik di Madrasah Aliyah (MA) Muhammadiyah Limbung
pada tahun 2022/2023 berjumlah 180. Hal ini terbagi menjadi 7 kelas, yakni kelas
X sebanyak dua kelas, kelas XI sebanyak dua kelas, dan kelas XII sebanyak tiga

kelas. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut:



Keadaan siswa
Kelas Wali Kelas Jumlah
Gowa | Luar Gowa

X IPA Nurul Fadhilah, S.Pd.1., Gr 29 - 29
X IPS Kasmira, S.Pd. 29 - 29
XI IPA Triana Desy Amalia, S.Pd. 29 - 29
X1 IPS Nur Ita Sari, S.Pd 30 - 30
XIIPS 1 Kurniawan Arisyandi, S.Pd. 21 - 21
X1l IPA Roslinah, S.Pd 22 - 22
XIIPS 2 Sitti Aeniyah, S.Pd. 20 - 20
Jumlah 180 180 180

3. Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana yang baik dan memadai dapat menunjang
keberhasilan proses pembelajaran. Sarana dan prasarana yang tersedia di
Madrasah Aliyah (MA) Muhammadiyah Limbung pada tahun 2022/2023

meliputi:*

Kondisi

Ukuran Jumlah

jenis sarana dan Baik Rusak Rusak

rasarana i
P Ringan Berat

4 sumber Data Bagian Tata Usaha MA Muhammadiyah Limbung Pada Tanggal 7
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Ruang kepala 3x5
madrasah
Ruang guru 8x6
Ruang tata usaha 4x2
Ruang kelas X IPA 6X7
Ruang kelas X IPS 6Xx7
Ruang kelas XI IPA 6X7
Ruang kelas X1 IPS 6X7
Ruang kelas XII IPA 6Xx7
Ruang kelas XII IPS 1 6X7
Ruang kelas XII IPS 2| 6x7
Ruang perpustakaan | 7x5
Ruang kantin 6x3
Ruang BK 3x3,5
Gudang 3x35

Mushola

10x7




UKS

2X3

Toilet guru

2X3

Toilet siswa

1x2

Dapur

2X3

Pos penjaga

3x2

Lapangan olahraga

No [T 0 DIKAN TERAKHIR KETERANGAN
e =2 inarat
u [ -~ 52 uNM 3 Kamad
Roshinah, 5 P
1 un mbar i x ndidikan Kimia an- i ali Kalas
a [Resinenis S Limbung, 17 Nopembar 1873 | # | Gotongan| 5.1 Pandidikan Kimia LINM 1587 | OBuan-96 | P3k | Sudah |wan Kelas xil MiA
s [Marciah] L Golongan 1X | 5.1 Pandidikan Ekanarmi 3 n Wakamad
i, 15: = g -2
Trurhanuddin, 5508
3 Golongan IX
A aaaraa01s |SunEBuminasa, 16 Juni 1976 ¥ nga 5.1 Administrasi Negara Akta IV UMM 2006 | 2003 | 47-ul03 | Pk | sudan Wakamad
Suwarsi, 5. == ¥ =
5 |ie. 1984222 e 3 Gotorgan X 5.1 Pandidifan 2008 ol BK / Pambina PRAR
Hasien, 3.Pd - — § uda o
& [icuan. 2pa. I Pare-Pare, 10 Nopamber 1876 | # | Gotongan 1X 5 1 Pandidikan Ekonami UNM 2000 2005 | O1dan-0s | PaK | Sudan Bendah,
Binars, 5.Pd.
) n-09 Beum | Wall Kelas X8
Muhammad Nursihap, 5.Pd.I_ ¥ = o = am | Waramad 7 wan
e e Barru, 12 Mei 1983 L | cotongan ix 5.1 0DI - AD Mangkese 2008 2008 | o1sepos |Pak| sudan T,
L B o Sudah | Pembina BTA
Pancana, 31-12-1966 » SLIAIN 2005 | ©04-Nov-08 | 6TY | Sudan
rism v | asum | Fembinaipm
Ujung Fandang, 12 -11-1580 | » 5.1 PAI UNISMUH MAKASSAR 2012 2012 | suuizoiz [GTY | Sudah | Wali Kelas il s
Farm i TapRE
o, 1227017 2085 [orr| sewm Suct
Zuinkar, 5.Pa
e Limbung, 29 Januari 1982 L 5.1 Pandidikan Sasiologi Unismun 2016 | 2013 | 224ui2013 |GTv | Belwm | Fembinaien
Kurniswan Areyendl 5 P
D e i U 014 | aTT | Balum
P e - . AR M Ty e g p— e
Kasmira, 5.Pd. = = —— -
7[R Baraza, 7 Oktober 1 2017 677 | Belum | wal ketas x1 MiA
Trians Desy Amalia, 5,74, y .
as[iane Doy Am Sungzuminass, 17 - 12 - 1993 | # 5.1 Pandidikan Geogras UNM 2016 2017 | 170612017 [GTY | Belum | wai Kelas XA
|Bantaang, 9 Apri 1958 - 5.1 Pandidikan Administrasi UNM 2021 | 2021 | 1un2021 | eTY | Bawm Tu
20[Mun- Akbar, S Pl Ujung Pndang 1 Januari 1983 | L 51 PAIUNVERSITAS MUNAMMADIVAN YOGVAKARTA | 2022 |1lanuari 2022| oTv | Belum | wali kelasx.c
o 2 1meao iung Prdang 1 Janua — atu ali Kalas
21 [ et S P Mangempang, § Januari 19 » 5.3 Pandidikan Bahasa Indonesia UNISAUK 2023 |1lanuari 2023| 67T | Belwm
22 [Amiraiian Borongunt, 10 Miaret 1555 T WiA_Muhammadivah Limban So18 | ilunzoie | Fiv | Bewm Seruriy




B. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan penelitian di MA. Muhammadiyah Limbung peneliti
terlebih dahulu melakukan observasi awal mengenai kegiatan proses belajar
mengjar. Hal ini bertujuan untuk mengamati seluruh komponen pembelajaran
yang berhubungan dengan pembelajaran bahasa arab agar peneliti mengetahui dan
mendapatkan data awal sebagai acuan dalam merancang proses belajar mengajar.

Bahasa Arab merupakan bahasa yang dianggap suci bagi masyarakat
muslim di seluruh dunia karena menjadi bahasa dalam penyampaian wahyu oleh
Nabi Muhammad. Penutur bahasa Arab mencakup skala internasional dan lokal
khususnya di benua Asia dan Afrika. Bahasa Arab digunakan dalam percakapan
sehari hari dan bahasa utama dalam ritual keagamaan .

Pada observasi peneliti melalukan wawancara dengan guru mata pelajaran
bahasa arab mengenai hasil pembelajaran bahasa arab siswa kelas X.A, kemudian
guru mengatakan bahwa kurangnya penguasaan mufradat yang dimiliki siswa
karena latar belakang mereka yang memang belum pernah mengenal bahasa Arab
sebelumnya sehingga untuk mengintak kosakata bahasa Arab menjadi sulit.

Fauzan Dwi Ariyansyah siswa kelas X.A MA Muhammadiyah limbung
menyampaikan pendapatnya yang mengatakan sebagai berikut :

Bahwa pembelajaran bahasa arab pelajaran Yang sangat menyenangkan
sambil belajar bahasa arab kita akan merasakan sensasi membaca dari
kanan kekiri lautan kosakata yang sangat luas (terutama kata kerja) dan
indah.*®

Dari wawancara diatas siswa bernama Fauzan Dwi Ariansyah sangat

senang dalam pembelajaran bahasa Arab dan juga mahir dalam menggunakan

Srauzan Dwi Ariyansyah siswa kelas X.A MA Muhammadiyah Limbung
wawancara Pada Tanggal 7 Novemba 2023



kosakata karena siswa tersebut lulusan pondok pesantren. Mata pelajaran bahasa
arab merupakan suatu mata pelajaran yang diarahkan untuk mendorong,
membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan serta menumbuhkan
sikap positif terhadap bahasa arab baik reseptif maupun produktif.kemampuan
reseptif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lain dan
memahami bacaan.

Sitti Maryam S., S.Ag., M.Pd selaku kepala MA Muhammadiyah limbung
menyanpaikan pendapatnya yang mengatakan sebagai berikut:

pelajaran bahasa arab mampu menabahkaan semangat belajar siswa karna

pendidikan bahasa arab merupakan pelajaran penting dan berkaitan

dengan mata pelajaran agama lainnya seperti Qur'an Hadits dan figih
disamping guru mapel yang sering memotivasi peserta didik.*®

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bawah dengan adanya pendidikan
bahasa arab di harapkan seorang guru dapat memberikan pengetahuan dan
bimbingan kepada siswanya supaya dapat berperilaku yang baik dan mempunyai
akhlak yang baik sehingga baik di kehidupan sekolah maupun masyarakat
menjadi baik karena dalam kehidupan masyarakat banyak sekali aturan yang
berlaku yang harus di patuhi. sehingga di harapkan para siswa ini dapat
berperilaku yang baik di kehidupan bermasyarakat. Siswa juga diharapkan untuk
selalu mengembangkan dirinya dalam mempelajari dan memaknai Al-qu’an dan
Hadits sehingga mereka dapat menjadikan Al-Qur’an pedoman hidup dan
mengaplikasikan nilai-nilai  Agama di kehidupan sehari-harinya. Selain

mempelajari Al-Qur’an dan Hadits guru juga berharap siswa senang dalam
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mempelajari  kosakata bahasa arab sehingga perkembangan siswa dalam

pembelajaran bahasa arab semakin meningkat.

C.EFEKTIVITAS MEDIA WALL CHART DALAM MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR BAHASA ARAB SISWA KELAS XA MA
MUHAMMADIYAH LIMBUNG

Efektivitas media wall chart dalam meningkatkan hasil belajar bahasa arab
siswa kelas X.A MA muhammadiyah limbung mampu diukur dari kondisi guru
dan siswa. Kondisi guru yang dimaksud peneliti adalah kemampuan guru dalam
mengolah pembelajaran tepat sasaran sesuai dengan metode yang digunakan demi
tercapainya standar kompetensi dan kempetensi dasar yang telah ditetapkan,
sedangkan kondisi siswa yang dimaksud adalah kemampuan siswa dalam
mengeksplorasi diri dalam proses belajar dan hasil belajar yang meliputi:
ketajaman berfikir, keberanian berbicara, ketepatan bersikap dan kejujuran dalam
menerapkan hasil pembelajaran.

A.Gandhi alim siswa kelas X.A MA Muhammadiyah limbung
menyanpaikan pendapatnya yang mengatakan sebagai berikut:

Hasil belajar kami sebelum dan sesudah menggunakan media WALL
CHART. Sebelum menggunakan media WALL CHART kami masih agak
susah memahami pelajaran bahasa Arab. Setelah media WALL CHART
diterapkan saya pribadi terbantu dalam memahami dan menghafal kosa
kata. Media WALL CHART bagi saya sudah efektif dengan penerapan
metode ini saya mampu menambah kosa katal23456789 dan
menghafalnya.*’

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Media wall chart

merupakan salah satu media pandang nonproyeksi. Peranan pokok dari wall chart
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dalam pembelajaran adalah untuk melatih penguasaan kosakata dan penyusunan

kalimat. Melalui bimbingan dari guru, wall chart dapat berfungsi sebagai

jembatan untuk membantu siswa dalam belajar menulis karangan argumentasi.

Salsabila Ashafy selaku siswa kelas X.A MA Muhammadiyah Limbung

menyampaikan pendapatnya juga tentang efektivitas media wall chart dalam

meningktkan hasil belajar bahwa:

Penggunaan media WALL CHART dalam bahasa Arab sangat membantu
kami meningkatkan kosa kata. Sebelum media ini dipakai kami belum
mampu meningkatkan kosa kata kami dalam bahasa Arab dan
alhamdulillah hasil setelah media WALL CHART digunakan kami
perlahan mampu memperbanyak kosa kata dalam bahasa Arab. Media
WALL CHART bagi kami efektif karena mampu membantu kami dalam
kelas meningkatkan kosa kata bahasa Arab kami walaupun sedikit-
sedikit.*8

Irmawati selaku siswa kelas X.A MA Muhammadiyah Limbung juga

menyampaikan pendapat yang sama tentang media wall chart beliau mengatakan

bahwa:

Hasil belajar bahasa Arab sebelum dan sesudah menggunakan media
WALL CHART. Sebelum menggunakan media ini kami belum mampu
meningkatkan kosa kata kami. Setelah media ini digunakan disekolah
hasilnya berbeda dari yang sebelumnya, kami sudah bisa menambah kosa
kata kami dengan pajangan dindin atau gambar yang dibarengi kosa kata.
Bagi kami penggunaan media ini efektif karena mampu menambah kosa
kata kami dan juga kami bisa bermain tebak gambar dalam menggunakan
media ini.*

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, sebelum

menggunakan media Wall Chart siswa belum mampu meningkatkan kosa kata

bahasa

arab dan setelah pengaplikasian siswa sangat antuasias dan akitf dalam
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mengunakan media wall chart, buktinya bahwa media wall chart sangat efektif
karena mempunyai peranan penting untuk meningkatkan minat belajar siswa di
sekolah, khususnya di kelas rendah, karena siswa kelas rendah yang belum
mampu berpikir abstrak, sehingga materi yang diajarkan oleh guru perlu
divisualisasikan dalam bentuk yang lebih nyata/kongkrit. Selain itu juga siswa
mudah dalam meningkatkan kosa kata melalui bermain tebak gambar.

Humnah Adani Azhari selaku siswa kelas X.A MA Muhammadiyah
Limbung menyampaikan pendapat yang sama tentang media wall chart beliau
mengatakan bahwa:

Hasil belajar bahasa Arab sebelum dan sesudah menggunakan media
WALL CHART bisa kami rasakan. Walaupun saya pindahan dari pondok
tapi metode pengajaran ini berbeda dan mudah bagi kami untuk pahami
menggunakan media ini. Hasilnya kami bisa menambah kosa kata dan
bermain bersama dikelas ketika mata pelajaran bahasa Arab.
Alhamdulillah walaupun karakter kami berbeda tapi kami mampu saling
membantu bagi yang masih merasa kesulitan menyebut huruf dalam kosa
kata. Bagi saya penggunaan media WALL CHART dalam bahasa Arab
lebih efektif karena bagi kami lebih mudah untuk menghafal dan
menambah kosa kata. Apalagi teman-teman lebih suka bermain tebak
gambar dalam pelajaran bahasa Arab.

Efektivitas media wall chart dalam meningkatkan hasil belajar bahasa arab
siswa kelas X.A MA muhammadiyah limbung mampu dikatakan efektif apabila
telah mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa, sebab pengetahuan dan
pengamalan harus senafas dengan keaktifan belajar siswa. siswa yang telah
diwawancarai telah merespon dengan baik begitupun guru mata pelajaran akidah

akhlak. Sehingga peneliti telah mengambil kesimpulan bahwa Efektivitas media

wall chart dalam meningkatkan hasil belajar bahasa arab siswa kelas X.A MA
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muhammadiyah limbung efektif.

D. FAKTOR PENGHAMBAT ATAU KENDALA EFEKTIVITAS MEDIA
WALL CHART DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
BAHASA ARAB SISWA KELAS XA MA MUHAMMADIYAH
LIMBUNG

Faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran merupakan suatu
keadaan yang menjadi dasar terjadinya perubahan tingkah laku siswa dalam
berinteraksi dengan guru maupun siswa lainnya. Pembelajaran akidah akhlak
sangatlah penting dan bermanfaat dalam kehidupan sehari hari untuk berinteraksi
dengan masyarakat dan lingkungan.penjelasan mengenai pengertian pembelajaran
dan bahasa Arab di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Arab
adalah proses interaksi antara peserta didik dan guru dalam proses belajar bahasa

Arab dengan tujuan memudahkan peserta didik dalam memahami bahasa Arab

beserta ruang lingkupnya.

Di sekolah yang bernaung di bawah payung Muhammadiyah, Dalam
pembelajaran bahasa Arab, ada prinsip-prinsip prioritas dalam penyampaian
materi pengajaran, yaitu; pertama, mengajarkan, mendengarkan, dan bercakap
sebelum menulis.Kedua, mengakarkan kalimat sebelum mengajarkan kata.Ketiga,
menggunakan kata-kata yang lebih akrab dengan kehidupan sehari-hari sebelum
mengajarkana ada berapa faktor yang melatar belakanginya, diantaranya yaitu
faktor lingkungan tempat mereka berada.

Dari hasil wawancara mendalam terhadap beberapa informan, peneliti akan

menjabarkan faktor apa saja yang mempengaruhi metode pembelajaran yang



digunakan.
1. Faktor pendukung
a. Motivasi belajar

Motivasi belajar adalah daya penggerak psikis dalam diri siswa yang

menimbulkan bentuk kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar

dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan.

Addin Mahmmud S,Ag selaku guru bahasa arab MA Muhammadiyah limbung

menyanpaikan pendapatnya yang mengatakan sebagai berikut:
Faktor kendala Media Wall Chart adalah faktor kompetensi karena meraka
dari sekolah sebelumnya ada dari sannawiyah pesantren tentu saja
kompetensinya berbeda kenapa menjadi kendala karna meraka ada yang
tidak tau sama sekali baca al’quran ada yang tersenda senda dan ada yang
baru memulai tentu saja yang dari pesantren dan sannawiyah itu
lumayanlah itupun masih ada yang seperti itu jadi kalau misalnya
mengajar kan dengan metode ini walaupun metode ini asyik tingkat
perhatinya itu maksimal saat kita ikuti apa kemauan mereka sukanya yang
bisa menggugah semangat belajar mereka kalau selalu ada selang seling
dengan games nah metode ini memang cocok untuk penambahan atau
pembendahara kosa kata cuman biasanya anak yang asyik belajar dengan
games tuntuntanya selalu mau seperti itu sementara pembelajaran yang
lain tdk cocok seperti giroah, listening,maharal kitaba tentu semuanya

tidak bisa dilakukan seperti itu tatapi kalau penambahan pembendahara
kosa kata tentu metode ini asyik.>!

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa ang menjadi
factor terkendalanya siswa dalam menguasai kosakata yaitu factor kompetensi
karena tidak semua siswa berasal dari sekolah tsanawiyah. Selain itu Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan suatu rancangan pembelajaran
yang akan dibuat oleh guru untuk menggambarkan langkah- langkah

pembelajaran yang akan diterapkan di dalam kelas. Dalam hal ini guru harus
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membuat satu RPP untuk setiap satu materi seperti biasanya. RPP sangatlah
berguna untuk membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih baik dan
terstruktur. Selain memuat langkah-langkah pembelajaran, RPP juga memuat
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, metode belajar yang akan diterapkan,
media pembelajaran yang akan digunakan serta intrumen penilaian yang akan
diberikan. Pelaksanaan pembelajaran adalah proses inti dari transformasi ilmu
yang perlu senantiasa diperhatikan stabilitasnya. Ketika kegiatan awal
pelaksanaan pembelajaran sudah mampu menfokuskan perhatian siswa, maka
siswa akan lebih  bersemangat lagi dalam  mengikuti  kegiatan
pembelajaran.Mereka juga akan menemukan ide dan gagasan baru pada materi
yang akan diterimanya. Apalagi jika di tahap awal pembelajaran diselingi dengan
aspek-aspek motivasi yang akan menggairahkan siswa untuk memahami materi
yang akan berlangsung.
Addin Mahmmud S,Ag selaku guru bahasa arab MA Muhammadiyah
limbung kembali menyanpaikan pendapatnya yang mengatakan:
Langkah yang harus kita persiapkan dalam menggunkan metode ini yang
pertama adalah di akhir pembelajaran kita harus sampaikan kepada anak
didik kita atau peserta didik tema atau materi yang akan kita pelajari yang
kedua sebelum masuk kelas kita harus persiapkan segala sesuatunya yang
kita butuhkan di dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode
ini antara lain boleh jadi berupa wall chart atau kartu kalau terkait dengan
kosa kata boleh jadi juga dengan sistematika pembelajaran yang akan kita
ajarkan dengan gambar gambar yang terkait dengan materi contoh atau
misalnya terkait dengan pembelajaran kelas X dengan judul al-usrah kita
akan pilihkan bagian bagian dalam keluarga antara lain terdiri dari

ayah,adik,kakak dan saudara yang lainya ataupun sahabat dari sini lah kita
bisa mengacak dalam bentuk gambar .>2
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Dari hasil wawancara diatas dapat simpulkan bahwa ada beberapa hal yang
perlu disiapkan sebelum melaksanakan proses pembelajaran baik itu
menggunakan metode Wall Chart/ kartu atau menggunakan metode Al-Usrah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata bahasa arab tentang faktor
yang mempengaruhi Efektivitas media wall chart dalam meningkatkan hasil belajar
bahasa arab siswa kelas X.A MA muhammadiyah limbung dipengaruhi oleh faktor
eksternal dan internal yang menjadi penyebab efektif atau tidaknya suatu
pembelajaran. Misalnya cara guru dalam menyampaikan pelajaran, harus dengan
metode yang tepat sasaran, supaya terjadinya proses pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa, karena efektif tidaknya suatu pembelajaran sangat
tergantung oleh cara guru itu sendiri dalam mengajar, supaya tercapainya suatu

tujuan pembelajaran yang baik.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara mengenai Efektivitas media wall chart dalam meningkatkan hasil belajar
bahasa arab siswa kelas X.A MA muhammadiyah limbung maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Efektivitas media wall chart dalam meningkatkan hasil belajar bahasa arab siswa
kelas X.A MA muhammadiyah limbung mudah di pahami oleh setiap siswa mulai
dari persiapan pembelajaran, proses pembelajaran dan hasil pembelajaran.

2. Efektivitas Media wall Chart Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab
Siswa kelas X.A MA Muhammadiyah Limbung dikatakan sudah efektif dan
berpengaruh dalam mengenal memahami kosa kata bahasa arab . Hal ini dapat
dilihat dari hasil wawancara mendalam, perilaku keseharian siswa dalam belajar
sudah mulai mengalami perubahan dalam menggunkan media wall chart baik dari
segi pengenalam kosa kata bahasa arab serta bacaan al-qu’ran .

Faktor pendukung Efektivitas Media wall Chart Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Bahasa Arab Siswa kelas X.A MA Muhammadiyah Limbung adalah motivasi belajar
oleh guru, semangat belajar siswa, sifat kritis siswa, kreatifitas guru dalam mengajar dan
gaya guru dalam mengajar. Sedangkan Faktor Efektivitas Media wall Chart Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa kelas X.A MA Muhammadiyah

Limbung adalah media pembelajaran



B. SARAN

1. Kepala Sekolah

Penerapan metode media wall chart masih asing baik bagi guru maupun
siswa. Oleh karena itu, perlu disosialisasikan oleh sekolah dengan harapan dapat
meningkatkan mutu proses pembelajaran yang nantinya akan berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa. Dalam pelaksanaannya, metode media wall chart
memerlukan sumber belajar yang banyak sehingga sekolah harus meningkatkan
fasilitas belajar yang lebih beragam bagi siswa.

2. Kepada Guru

a. Metode media wall chart merupakan salah satu alternatif yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran yang lainnya.

b. Agar proses pembelajaran dengan menerapkan metode media wall chart dapat
berjalan dengan lancar, sebaiknya guru lebih memahami lagi tentang langkah-
langkah media wall chart dan melaksanakannya sesering mungkin, sehingga
menjadi terbiasa.

c. Dalam metode media wall chart penilaian terhadap siswa sebaiknya tidak
diukur melalui tes tulis saja, tetapi mengukur setiap aspek yang dapat
dilakukan melalui menggunakan berbagai alat ukur lainnya, seperti: tes
kinerja, sikap, ataupun produk.

d. Dalam setiap pembelajaran, sebaiknya guru menempatkan dirinya sebagai
fasilitator, sehingga pembelajaran terpusat pada siswa. Dengan demikian akan
membiasakan siswa untuk belajar aktif tidak sekedar mendengar dan

mencatat penjelasan dari guru.



3. Kepada Peneliti Selanjutnya

Pada penelitian ini ditemukan adanya pengaruh positif dari metode media
wall chart terhadap hasil belajar siswa secara signifikan. Namun demikian, perlu
dilakukan penelitian lanjutan untuk mendapatkan informasi tentang faktor-faktor
lain dari media wall chart yang mempengaruhi hasil belajar siswa.

4. Kepada Lembaga Dikdasmen PD Muhammadiyah Kab. Gowa

Pada penelitian ini salah satu penghambat Efektivitas media wall chart dalam
meningkatkan hasil belajar bahasa arab siswa kelas X.A MA muhammadiyah
limbung adalah sarana dan prasarana yang kurang memadai sehingga peneliti
menganggap bahwa Lembaga Dikdasmen PDM Gowa harus memperhatikan
pengadaan sarana dan prasarana secara merata diseluruh amal usaha
Muhammadiyah di Kab. Gowa khususnya di Mandrasa Aliyah Muhammadiyah

Limbung.
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2 Addin Mahmmud S,Ag 37 thn | limbung




Siswa kelas X.A MA Muhammadiyah

Fauzan Dwi Ariyansyah 15 thn | limbung

Siswa kelas X.A MA

A.Gandhi alim 15thn | Muhammadiyah limbung
Siswa kelas X.A MA
Irmawati
15thn | Muhammadiyah
Siswa kelas X.A MA Muhammadiyah
Salsabila Ashafy 15 thn

limbung

Siswa kelas X.A MA
Humnah Adani Azhari 15 thn

Muhammadiyah limbung




Lampiran Il

PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Sekolah

1.

2.

Bagaimana sejarah didirikannya sekolah?

Bagaimana kondisi perkembangan sekolah dari tahun ke tahun sejak
awal didirakannya?

Apakah  mediah wall chart di sekolah telah mampu

menumbuhkan semangat beribadah bagi siswa?

B. Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak

1.

Bagaimana persiapan Bapak/Ibu sebelum mengajarkan metode media
wall chart?

Bagaimana Efektivitas Media Wall Chart Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas X.A MA Muhammadiyah

Limbung?

. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengunakan media

wall chart?

C. Siswa

1.

2. Bagaimana pendapata anda sebelum dan sesudah menggunakan Media

Bagaimana pendapat anda terkain dengan Media Wall Chart ?

Wall Chart ?

3. Apa saja kesulitan dalam menggunakan Media Wall Chart ?

4. Apakah Metode Media Wall Chart menyenangkan ?

DOKUMENTASI WAWANCARA



Wawancara Bersama Bapak Addin Muhammad S.Ag Guru Bahasa Arab
MA. Muhammdiyah Limbung




Wawancara Bersama Siswa MA. Muhammadiyah Limbung




Wawancara Bersama Siswi MA.Muhammadiyah Limbung
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